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ABSTRAK

Perlindungan hukum bagi perempuan korban revenge porn sebagai bentuk
kekerasan seksual bertujuan untuk melihat implementasi perlindungan hukum di
Indonesia, khususnya dari sudut pandang prinsip "Hak untuk Dilupakan". Revenge
porn salah satu bentuk kekerasan seksual, merupakan alat kontrol laki-laki
terhadap perempuan untuk tujuan eksploitasi seksual sebagai bentuk balas
dendam. Kementerian Komunikasi dan Informasi memiliki tanggung jawab penuh
untuk mengimplementasikan konsep "Hak untuk Dilupakan”. Aparat penegak
hukum berwenang untuk melaporkan kasus-kasus kekerasan seksual elektronik
kepada Kementerian Komunikasi dan Informasi. Aparat penegak hukum dan
lembaga bantuan hukum semakin sadar akan pentingnya memberikan bantuan
yang komprehensif. Menanggapi hal ini, Pemerintah Indonesia harus
mengembangkan layanan konseling untuk menangani korban Revenge Porn dan
memberikan edukasi kepada masyarakat terkait perlindungan data pribadi.

Kata kunci: Korban, Revenge Porn, Perlindungan Hukum, Hak untuk Dilupakan
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ABSTRACT

Legal protection for women victims of revenge porn as a form of sexual violence
aims to examine the implementation of legal protection in Indonesia, particularly
from the standpoint of the "Right to be Forgotten” principle. Revenge porn a form
of sexual violence, is a means of male control over women for the purpose of
sexual exploitation as a form of revenge. The Ministry of Communication and
Information has full responsibility for implementing the "Right to be Forgotten™
concept. Law enforcement officials are authorized to report cases of electronic
sexual violence to the Ministry of Communication and Information. Law
enforcement officials and legal aid institutions are increasingly aware of the
importance of providing comprehensive assistance. In response, the Government
of Indonesia should developed counseling services to handle victims of Revenge
Porn and has provided education to the public regarding the protection of
personal data.

Key Words :Victims,Revenge Porn, Legal Protection, Right to be Forgotten
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